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ALTERNATIF CARA DETEKSI KANDUNGAN IODIUM 
PADA GARAM BERIODIUM DI PASAR 
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ABSTRAK 
MengIng.1 t l d n y .  b l a p  p n g  d1prl.l.n d.lm m c q m d b b  Lndungn 
iodium pa& gm berkdlom scum labonloriam, er(s p n l l n p y a  prtiripal 
masymrskal dalmm pnrnnggmlsngan mnsalah ganggmn eklbal kckurangmn 
lodlum, mats d ipr lo lan lclmol& srderhuu onluk mcndctelai lodivm pad. 
garam iodlum ysngdiprjunlbelikandl prrar. Untukilu lc*h dllskwkan p n e l i l l ~ n  
mcngtnai b n p a  a m  mcndc(clrri iodium p d s  gamm mrnggunskan bahsn 
sumber karbobMml dan svmber LPI p d u b l ,  seprl i  -0-a Hlspida l knns l  
(gedunp). M ~ n i b o t  ullliarlma (singkong) n h u  Rubber d (but ksrel). lkr.  
dasabn  Jrnk dan Jumlmh umpuran yang dlgmnatsn ds 6 lormula yang diujl 
pada penclltlan pndabulunn yailu formula Ice, IICo, ICl. IICi, I%, drx 11%. 
Pada pml t t lan  IanJutan. formula p n g  lcrplllb dloJl wnggunmkan gsram lodlum 
yang dibeli darl pnrnr d i  K d y a  Bogor. H e U  pnllk mcn.l\lukhn bahra 
formula llCo dan I l C l  mmgguna1.n pr-n slngkong alau *dun& scrta for- 
mula 11% m a g y n ~ h  p r u h n  bUi kamL d a p l  digurubn sebnpal ah1 unluk 
mendetelal kadnr I d i o m  pedn gmnm berkdlum Formula llCo terdiri dad 4 m l  
perasan ~adung shu  singkow diesmpur dcnpn 45 g garam berlodlum den 8 m l  
asamcuka 2Sprsea FormulallCl ~ ~ m r c p r l l f o r m u l p  IICo, h p i  mcngpnakan 
gadung yeng lclah dkimpsn tign mlnggu, dan singkong yang telah disimpan dua 
mlnpgu. Formula llSo tedl r l  darl 7 gr p ru lan  bUl kamL dlhmbah dcngan 45 gr 
garam lodlum dan 16 ml  r u m  s l lnL H a l l  pnelll lnn lanJuhn mcnunJukkan 
banya 11.1 persen ganm beriodlum dl Kodys Bogor mcmpunyal kandungan dl  
alas M p p m  danM.9 prsendl bnrabM ppm. Gamm berkdlum y~ngmcmpunysi 
kandun~sn d l  alas M ppm mhn mcnunJukkmn r- blru ahu  nngu, d m  yang 
mrmpunyd kandungan dl  b.r.b 30 ppm m c n ~ u l t l u n v ~ r n a  coWsL warns biru 
ymng 1id.k shbl l  mhu 1M.k w n u n j o b n  pmbahmn runr 
Pendahuluan 
rogram iodisasi garam merupakan salah satu upaya pencegah dan penanggulangian 
P m a s a l a h  gangguan akibat kurang iodium (GAKI) di Indonesia dengan cara men- 
- 
distribusikan garam beriodium melalui jalur pemasaran biasa (1). Program tersebut 
menghadapi beberapa masalah di antaranya masih banyak garam beriodium yang beredar 
di pasar belum memenuhi persyaratan. Persyaratan kandungan kalium iodat di tingkat 
pasar seharusnya 30-50 ppm. Hasil pemantauan Direktorat Jenderal Pengawasan Obat 
dan Makanan (POM), Departemen Kesehatan RI tahun 198211983, garam beriodium yang 
memenuhi syarat hanya 15.2 %, dan tahun 198311984 hanya 33.6 %. Hasil pemantauan 
yang dilakukan di Jawa Tengah menunjukkan bahwa tahun 198711988 garam yang 
memenuhi syarat hanya 9.6 %, dan tahun 198811989 hanya 19.6 7%. Hasil pemantauan di 
GMSK. IPR. Bogor 
88 Rosmalina, Yuniar: dkk. PGM 1991.14:87-98 
DKI Jakarta pada tahun 1986 mengungkapkan bahwa garam beriodium yang memenuhi 
syarat hanya 17 persen. Di propinsi lain, terutama di luar Pulau Jawa, pemantauan mutu 
garam beriodium belum dapat dilakukan dengan baik (2). 
Adanya keterbatasan pihak pemerintah, serta belum berjalannya program peman- 
tauan di daerah luar Pulau Jawa, usaha mengerahkan partisipasi masyarakat untuk mem- 
bantu pemerintah dalam pemantauan mutu garam yang beredar di daerahnya sangat 
penting. Keikutsertaan masyarakat dengan cara menguji garam yang beredar dan meng- 
hindari garam yang tidak beriodium akan menambah peluang berhasilnya program 
penanggulangan GAKI. 
Agar masyarakat dapat menguji kadar iodium garam yang beredar, maka perlu dicari 
teknologi lebih mudah dan sederhana dengan menggunakan bahan yang ada pada 
masuyarakat dan tanpa menggunakan bahan kimia yang tidak dapat diperoleh di semua 
tempat dan penggunaanya tidak memerlukan keterampilan khusus. 
Tujuan penelitian yang hasilnya dilaporkan dalam makalah ini adalah untuk mencari 
alternatif cara yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam mendeteksi kadar iodium 
pada garam beriodium. Hasil penelitian ini diharapkan dapat disebarluaskan agar dapat 
digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu sarana pengontrol mutu garam beriodium. 
Metode Rnelitian 
Penelitian berlangsung mulai bulan Juni 1990 sampai bulan Agustus 1990, dan dibagi 
dua tahap: penelitian pendahuluan dan penelitian lanjutan. Pada penelitian pendahuluan 
dilakukan pengujian terhadap beberapa formula menggunakan bahan gadung, singkong 
atau biji karet yang dicampur garam iodium dan asam cuka atau asam sitrat. 
Banyaknya perasan gadung atau singkong yang digunakan mulai dari 4 ml, 8 ml, 12 ml 
dan 16 ml. Parutan biji karet yang digunakan 7 g, 14 g, 21 g dan 28 g. Pada masing-masing 
formula dilakukan pengamatan terhadap warna yang timbul pada konsentrasi garam 
dengan kandungan KI03 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm. Intensitas warna 
yang timbul dibandingkan dengan standar warna merk TOKA COLOR FINDER I1 yang 
biasa digunakan oleh pabrik cat. Penelitian lanjutan dilakukan dengan cara menguji 
kandungan iodium pada garam beriodium yang beredar di pasar Kodya Bogor dengan 
cara yang diperoleh pada penelitian pendahuluan dan membandingkan dengan hasil 
analisis kandungan iodium secara iodemetri. 
Analisis data pada penelitian pendahuluan didasarkan pada kemampuan pemben- 
tukan warna, kestabilan warna dan penampakan campuran (tidak terlalu encer atau 
kental). Hasil penelitian lanjutan dianalisis dengan mencari persentase garam yang 
memenuhi syarat. 
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Berdasarkan jumlah bahan dan jenis bahan campuran yang digunakan, ada enam 
formula yang akan diuji, yaitu : 
Funnula Hahan Campuran bahan 
ICo Gadung Perasan gadung + 30 g garam beriodium + 8 ml cuka 
Singkong Perasan singkong + 30 g garam beriodium + 8 ml cuka 
Biji karet Parutan biji karet + 45 g garam beriodium + 16 ml cuka 
1lCo Gadung Perasan gadung + 45 g garam beriodium + 8 ml cuka 
Singkong Perasan singkong + 45 g garam beriodium + 8 ml cuka 
Biji karet Parutan biji karet + 65 ggaram beriodium + 16 ml cuka 
IC1 Gadung Seperti formula iCo, tapi gadung tersebut telah disimpan 
Singkong 3 minggu dan singkong yang telah disimpan 2 minggu 
l lCl  Gadung Seperti formula IICo, tapi gadung telah disimpan 3 minggu 
Singkong dan singkong 2 minggu 
IS0 Gadung Perasan gadung + 30 g garam beriodium + 8 ml 
asam sitral 
Singkong Perasan singkong + 30 g garam + 8 ml asam sitrat 
Biji karet Parutan biji karet + 45 g garam + 16 ml asam sitrat 
IlSo Gadung Perasan gadung + 45 g gararn + 8 ml asam sitrat 
Singkong Perasan singkong + 45 g garam + 8 ml asam sitrat 
Biji karet Parutan biji karet + 45 g garam + 16 asam sitrat 
Hasil dan Bahasan 
Hasil pengujian garam beriodium dengan formula ICo menggunakan cuka 25% ter- 
nyata hanya dengan bahan perasan gadung atau perasan singkong yang dapat membentuk 
warna ungubiru (Tabel 1); menggunakan bahan parutan biji karec, campuran tersebut 
tidak berubah. 
Kemampuan pembentukan warna menggunakan gadung terjadi pada cara A dan B, 
sebaliknya menggunakan singkong hanya terjadi pada cara A. Namun terdapat kesamaan 
bahwa pada konsentrasi garam yang memenuhi syarat, yaitu 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm, 
terbentuk warna ungu atau biru, sedangkan pada konsentrasi yang tidak memenuhi syarat, 
yaitu di bawah 20 ppm, menunjukkan warna yang tidak stabii, yaitu bila campuran tersebut 
dikowk, bercak warna yang ada menghilang. 
Penambahan perasan lebih dari 12 ml, baik menggunakan perasan gadung maupun 
perasan singkong, ternyata tidak terbentuk warnalwarna campuran tetap putih. Ada 
beberapa ha1 yang dapat mengakibatkan keadaan ini. Penambahan perasan berarti 
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meningkatkan zat pati, zat bereduksi dan kadar air campuran tersebut. Ini diduga bib 
konsentrasi suatu a t  pereaksi bertambah akan mcningkatkan kecepatan reaksi dalam 
usaha untuk menetralkan perubahan tersebut (3). Keadaan ini mungkin menyebabkan 
iodium lepas kembali dan campuran menjadi berwarna putih. 
Hasil pengujian garam dengan formula IICo, yaitu dengan penambahan garam iodium 
menjadi 45 g, memberikan hail scperti yang diijikan pada %be1 2. 
Penggunaan parutan biji karet sebagai bahan penguji dengan cara formula IICo 
ternyata juga tidak dapat membentuk warna. Tetapi menggunakan perasan gadung atau 
singkong, warna yang ditunjukkan semakin jelas. Kemampuan perasan gadung memben- 
tuk warna meningkat, terlihat juga pada cara D, walaupun cara C dan D tersebut tidak 
baik dibandingkan dengan cara A atau B. Baik cara A maupun cara B terlihat jelas 
perbedaan warna yang timbul antaragaram yang memenuhi syarat (konsentrasi iodat > 30 
ppm), yakni berwarna ungu, dan yang tidak memenuhi syarat ( konsentrasi iodat c 20 
ppm) berwarna coldat. Penggunaan perasan singkong terlihat juga meningkatkan kemam- 
puan membentuk warna, yaitu pada cara B dengan konsentrasi mulai 30 ppm terlihat 
reaksi walau warna yang terjadi tidak stabil. 
Formula ICI diiaksudkan bii bahan tersebut tidak dapat dijumpai dalam keadaan 
segar. Hasil uji menggunakan bahan gadung yang telah dishpan tiga minggu atau 
singkong yang telah dishpan selama dua minggu dapat dilihat pada %be1 3. 
%bell. Hasil uji ~~ pe~asan gad- atau shgkong formula ICo 
A 4 ? +  ?OG + 8' 
Gadung putih tak.stabii ungu muda ungu 
S i k o n g  putih coklat biru muda biru 
B 8'+30G + g C  
Gadung putih tak.stabii ungu sangat ungu 
muda muda 
C E p +  3oG + 8' 
Gadung putib putib putih put& 
Singkong putih putih PUtih putih 
D 16'+30G + 8' 
Gadung putih putih putih putih 
Singkong putih put& putih putih 
Keterangan : P = perasan (ml) 
G = garam (g) C = cuka (ml) 
tak stabil = tidak stabil, campuran dikocok warm Mang 
ungutua 
biru 
coklat 
putih 
putih 
putih 
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%be1 2. Hasil qji meoggoaalmn prasangadnng atau perasan singkong 
I formula llCo 
A 4P + 45G + sC 
Gaduag tak stabil cokht mu& ungu sangat uegu 
""gu 
mu& muda 
Siigkong tak stabii wkht bim mu& biiu b i i  
muda 
B ap + 45G + 8' 
Gadung tak stabii colrlat ungumuda ungu ungu 
Siigkong putih putih tak stabii takstabii bim 
Gadung putih putih w W  c d a t  Ungu 
nnrda 
Singkong put& putih tak stabil bxk stab3 tak stabii 
D 16'+ 450 + 8'
Gadung putih putih tak sfabil cuklat wklat 
muda 
Singkollg putih putih putih putih putih 
Keterangan : P= perasan (ml) C = utlra (ml) 
G =garam (g) tak stabil = tidak srsbit. campuran 
dilrocd wama hiiang 
Hasil uji dengan formula IC1 memperlibatkan bahwa kernampuan membentuk warna 
lebih baik menggunakan gadung. yaitu terjadi pada cara A dan B, sedangkan singkong 
hanya pada cara A. Namun b i i  dilihat pada setiap konsen~.si garam, penggunaan 
singkong memberikan perbedaan intensitas warna yang baik yaitu pada garam yang 
memenuhi syarat (konsentrasi iodat ~ 3 0  ppm) memperlihatkan warna b i i  sementara 
pada (konsentrasi iodat c20 ppm), menunjukkan warna tidak stabii, sehingga bisa 
dietahui gambaran garam yang memenuhi syarat dan tidalr. 
92 Rosmalina, Yuniar, dkk. PGM 1991,14:87-98 
Hasil uji dcngan formula UCl membcrikan basil yang lebib baik, yaitu warm yang 
timbul pa& tiap konsentrasi garam menuujukkan perbedaan yang jelas (Tabe.1 4). 
Penggunaan formula IIC1 ini juga terlihat bahwa gadung mempunyai kemampuan pem- 
bentukan warm pada cara A dan cara B, scdanglran singkong hanya dengan cara A. 
Dibandingkandengan formula ICl, maka untuk mendeteksi iodium pada garam lebih baik 
menggunakan formula UC1 baik menggunakan gadung atau singkong. 
Asam sitrat me~pakan  alternatif asam yang terdapat di pasaran walaupun hanya 
dijumpai pada pasar-pasar yangbesar. Hasil uji dengan formula ISo menggunakan bahan 
gadung atau singkong disajiian pada Bbel5. 
I B W  3. HasU gfl deapmlonnnla lC1 meqgpnakan babau gadung 1 
A sp + 3oG +ac 
Gadung tak staM uugu terang wklat 
Singkong putih tdk.stab. biru muda 
B 8' + XIG + 8' 
Gadung putih coklat muda wklat tua 
Siigkong putih putih putih 
C 1 9  + mG + sC 
Gadung putih putih putih 
Singkmg putih putih putih 
D 16' + 300 + 8' 
Oadung putih putih putih 
S i o n g  putih putih putih 
UngU ungutua 
biru biiu 
coklat tua biru 
putih tak stabil 
putih wklat 
putih putih 
putih putih 
putih putih 
Kcmangan : P = perasan (ml) C = cuka (ml) 
G = garam (g) tak stabil = tidak stabil, campuran 
dikocok warna hiiang 
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'Ihbel4. Hasil uji deogan fornal. IIC1 meclggumltaa bahao gadung 
atau singkong pug  tetah disimpan I 
.... "- 
.- 
. . . 
.. . . 
. . . . . . . . 
. , Wanmpgrimbaf pada 
Konscacrasi iodal 
l o p p i n ' m w  wpm roppm somrm 
. . - -.-  -. . - . . . . . . . . . . . . . - . ... . . . . . . . . . . . . - - -. -. - . . . . . .. - -.  . - - - . -. . . . . . . . . . . . . . . . . . - - . -  
4p + 4sG + 8' 
Gadutlg tak staba ungu terang ungu muda 
S i o n g  putih coklat b i i  muda 
-aP + 45G + gC 
Gadung tdkstab. mklattua ungu 
Sigkong putih putih putih 
19+4So+gC 
Gadung putih putih putih 
S i o n g  putib put& P& 
Ungu ungu tua 
biru biru 
muda 
b h  b i i  tua 
putih putih 
coklat ungu 
putih put& 
D 16' +45= + 6 
 gad^ putib putih P& putih putih 
Singkong putih put& putih put& put& 
Ketmangan : P = perasan fml) tak stabil = tidak stab& campwan 
C = wka (ml) dikocok warna hilang 
G = garam(g) 
Penggunaan gadung atau singkong yang dicampur dengan asam sitrat untuk menguji 
garam iodium ternyata dengan formula 1.50 ini hmya cara A yang menunjukkan kemam- 
puan pembentukan warm yang baik, yaihl terdapat perbcdaan warna antara tiap kon- 
scntrasi garam, sedangkan cara B, C atau D dengan konsentrasi yang masih memenuhi 
syarat, yaitu konsentrasi iodat r30 ppm, hanya menmjukkan warm putih. Dengan 
demikian, sehingga cara tembot tak rungkin dig& 
Pengujian dengan formulaIlSo umtmjukkan kemampuan pembcntukau warna te qadi 
pada cara A dan cara B, baiL v m a k a n  gadung atau singkong (Tabel 6). 
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%be1 5. Hasllaji deugm h u m l a  ISommgtpnafato W a n  gadnng 
atau singkong 
e a t a  Bahan ' Wand ymg tinrbtO pada 
Koaseoadsi iodat 
I_ 
loppm 20pp XPpm 
4' + 3oG + 8' 
Gadung putih wldat muda biru "w' U W  
terang 
S i o n g  putih takstabii ungusangat ungu U W  
muda terang 
! 8 '+30G+8C Gad- putih putih Put& coklat ungu I I terang SiDglrong putih put& put& tak stabii tak stabil 
! Singkmg pnih putib putih tak stab11 mk stabil 1 
Gadung putih putih putih putih eoklat 
Singkong putih putih putih putih putih 
Keterangan : P = perasan (ml) G = garam (g) 
C = cuka (ml) tak stabii = tidak stabil, campuran 
dikocok warna hilang 
Terdapat perbedaan intensitas warna yang timbul biia menggunakan asam cuka. Pada 
formula IISo pada konsentrasi iodat > 30 ppm menggunakan gadung menunjukkan 
warna coklat, sedangkan menggunakan cuka menunjukkan warna ungu. Begitu juga 
menggunakan singkong menunjukkan warna yang berbeda yaitu warna kebiruan bila 
menggunakan cuka dan keunguan bila menggunakan asam sitrat. Mungkin, bila hendak 
melakukan pengujian dengan asam sitrat, lebih baik menggunakan garam standard 
sebagai pemband i i  s e h i i a  b i i  diperoleh gambaran yang benar. 
Pengujian dengan rnenggudan biji karet yang dicampur dengan asam sitrat, baik 
menggunakan formula ISo maupun IISo, menunjukkan ha i l  seperti yang disajikan pada 
Tabel 7. 
PGM 1991,14:87-98 Rosmalina, Yuniar; dkk. 95 
Bila melihat hasil uji menggunakan biji karet, baik dengan Eonnula ISo maupun 1150, 
maka dapat dikatakan bahwa biji karet dapat digunakan untuk menguji kadar garam, yaitu 
menggunakan cara A, atau menggunakan formula IISo cara A atau B. Warna yang tirnbul 
menggunakan biji karet ini tirnbul lebih lambat dibandingkan dengan menggunakan 
gadung atau singkong. Di samping itu, campwan harus selalu dikocok. Bila garam terlihat 
basah lebih baik menggunakan formula IISo 
I I 'Isbel6. Hasil uji rnenggunakan pensan gadung atau singkong formula lISo , 
4' + 45G + 8' 
Gadung putih coldat coklat tua ungo ungutua 
terang 
Singkong putih ungusangat biru bim tua 
muda 
8' + 4 9  + 8' 
Gadung put& c o k h  muda cold llns" 
terang 
S i o n g  putih takstabii ungu MIlgat ungu ungu 
I muda @rang I 
lzP + 45G + 
Gadung putih put& putih coklat coklat tua 
Singkong putih putih tak stabii 
D 16' + 45G + 8' 
Gadung putih putih pntih putih coklat tua 
Singkong putih putih putih putih putih 
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'Igbel7. Hasiluji menggonsloth protan biji kamt dengan formula B o d a n  I B n  
t 
I Rormnia War& yang timbnl pada 
Koojtlurasi iodat 
lOppm lOppm mppm , WPPm Smwa 
-- 
I 
A ISo: 7' +45G + 16' putih tak stabil 
IISo: 7'+650 + 16' tdkstab tak stabil 
B I So: 14' +4sG + 16~putih tak stabil 
IISo: 14' +69 + 16' putih putih 
C 1so: 21P+450 +18 putih putih 
IISo: 21' + 4 F  + 16' putih put31 
D ISo: 28' + 450 + 16Sputih put& 
IISo: 28' + 4 F  + 16' putih putih 
Keterangan : P = parutan biji karet 
S = asam sitrat 
bir birubiuu 
muda muda 
biru biru biuu 
muda 
bercak b e r d  biru 
biru biru 
Ungu biru biru 
muda sangat 
muda 
putih putib bercak 
biru 
putih putih bercak 
biru 
putih putih bercak 
putih putih bercak 
G * garam 
tak stabid = tidak stabii, campuran 
dikocok warna hilang 
Hasil penelitian lanjutan menunjukkan hanya ada dua merk garam yang mempunyai 
kzlndungan iodium memenuhi syarat dari 18 merk garam yang diteliti secara iodemetri. 
Dari 18 merk garam tersebut, 16 merk (88.9%) garam mencantumkan keterangan garam 
tersebut mempunyai kandungan K103 40 ppm, sedang jenis garam yang beredar 23.3 
% adalah jenis garam bata dan 16.7% berbentuk garam curai. Berdasarkan asal produk- 
sinya, 72.2% berasal dari Jawa Tengah, 5.6% dari Jawa Timur, 11.1% dari Jawa Barat dan 
11.1% tidak mencantumkan asal produksinya. 
Beberapa penyebab banyaknya garam iodium yang tidak memenuhi syarat, yaitu 
produsen garam iodium kurang bersungguh-sungguh dalam melakukan iodisasi, adanya 
pemalsuan, penyusupan garam non-iodium yang harganya relatif lebii murah, dan lemah- 
nya pengawasan dari pemerintah (4.5). 
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Hasil uji terhadap ke-18 merk garam meaggunaLan bahan gadung, singkong atau biji 
karet memberikan h a d  seperti disajiian pada 'Pabel8. Formula yang digunakan untuk 
gadung atau singkong yaitu 4 ml perasan dicampur dengan 45 gram iodium, ditambah 4 
ml cuka makan. Formula biji karet, yaitu 7 g parutan biji karet ditambah 45 g garam iodium 
clan 16 ml asam sitrat. 
Isbel8. Hasil qji menggu~mksagadung, singkongdsn Fiji kant serta 
kandungan iodium s- iodimeM 1 
Gsdw. ... 
S& . ' 
. . StrBkoas Biji k t  
Me& garam 
N % 
-. . . . . . . . . .- 
'&f,yangtim!nIl 
-. .-  .- --. . . . . . . . . . - . -. . . . . -. 
0 -13.1 50 tak bernbah tak berubah tak berubah 1 
W.4 -18.7 27.8 tak stabii tak stabil tak stabii 
223 - 232 11.1 kewklatan kecoklatan bercak biru 
33.9 - 41.9 2 111 tmgu b i n  b i i  
Tabel 8 menunjnkkan bahwa pola timbulnya warna menggunakan gadung atau 
siogkong adalah sama, kecuali pada kandmgan 30 pprn menunjukkan intensitas warna 
yang berbeda. Rtapi menggunakan biji karet pada kandungan sekitar 20 atau lebii 
menunjukkan warna bercak biiu, diiandhg gadung atau singkong selalu timbul warna 
kecoklatan. 
Hasil pengujian ini sama dengan hasil penelitian pendahuluan. Denaan demikian 
- - 
untuk menguji garam beriodium dapat d+akan gadung atau singkong, walaupun perlu 
dilakukan penelitian lebii lanjut mengingat banyaknyavarietas singkong atau gadung atau 
- - - - 
biji karet yang terdapat di Indonesia 
Bi dibandingkan dengan metode Dustin dan Eeoffey (6). pengujian menggunakan 
gadung, singkong, atau biji karet memperlihatkan warna yang berbeda antara garam 
beriodium yang mempunyai konsentrasi iodat < 20 ppm dan 30 ppm atau lebih. Pada 
metode Dustin dan Eeoffey ternyata warna yang timbul hampir sama baik pada garam 
yang memenuhi syarat atau tidak. 
Gadung atau singkong yang dicampur dengan asam cuka dapat d i i a k a n  untuk 
mcndeteksi kandmgan iodium pada garam beriodium dengan formula 4 ml perasan 
gadung atau singkong dicampur dengan 45 g garam iodium dan 8 ml cuka makan 25 %. 
Biji karet yang dicampur dengan asam sitrat &pat digunakan untuk mcndeteksi 
tandungan iodium padagaram dengan formula 7g  parutan biji karet ditambah dengan 45 
g garam iodium dan 16 ml asam sitrat. 
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Gadung yang telah diiimpan selama 3 minggu temyata masih dapat digunakan untuk 
mendeteksi garam iodium. Begitu juga singkongyang telah disimpan selama2 minggu dan 
belum menunjukkan tanda-tanda "kepoyoan" masih baik digunakan untuk mendeteksi 
garam. 
Garam yang mempunyai konsentrasi iodat z 30 ppm memperlihatkan warna ungu 
atau biru, sedangkan garam yang mempunyai konsentrasi iodat < 30 ppm memperlihat- 
kan warna wklat atau warna ungu yang tidak stabil atau tidak terjadi perubahan warna. 
Hanya 11.1 persen garam yang beredar di pasar di Kodya Bogor yang mempunyai 
kandungan iodium yang memenuhi syarat. 
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